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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 50 Tahun 2012, Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan bagian dari sistem 

manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisian 

dan produktif.. 

Salah satu upaya untuk mengendalikan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

pada suatu perusahaan yaitu dengan membuat prosedur keadaan darurat. Prosedur 

keadaan darurat ini harus diuji secara berkala terutama untuk instalasi yang 

mempunyai bahaya besar seperti perusahaan minyak dan gas. 

Prosedur tanggap darurat bertujuan untuk mengidentifikasi situasi darurat dan 

memelihara proses untuk mencegah atau meminimalkan risiko K3 dari potensi 

keadaan darurat.  

Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) merupakan perusahaan multinasional 

yang bergerak dalam bidang eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi.  

HCML memiliki hak pengelolaan wilayah kerja (WK) Madura Strait yang terletak 

di Selat Madura. Perusahaan ini telah menerapkan sistem tanggap darurat sebagai 

bagian dari sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). 

Karena HCML bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan para pekerja 

atas bahaya yang dapat terjadi, maka implementasi sistem tanggap darurat 

perusahaan di evaluasi  berdasarkan rencana manajemen keadaan darurat 

perusahaan. 

Rencana manajemen keadaan darurat ini di terapkan pada kantor pusat Jakarta, 

kantor cabang Surabaya, offshore BD, offshore MDA-MBH, GMS. Namun pada 

penulisan laporan ini, evaluasi hanya dilakukan pada sistem tanggap darurat umum 

HCML dan sistem tanggap darurat di GMS. 

Institut Teknologi Nasional 
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Husky-CNOOC Madura Limited memiliki Sistem penanganan Keadaan Darurat 

sendiri yang disebut dengan Crisis and Emergency Management Plan. Sistem ini 

di buat berdasarkan referensi dari Incident Command System (ICS) dan Incident 

Management System (IMS). Tujuan dari sistem ini adalah untuk : 

• Menyelamatkan hidup personel melalui fokus yang kuat 

• Meminimalisir kerusakan lingkungan 

• Melindungi asset dan informasi dari kerusakan lanjut 

• Melindungi reputasi perusahaan 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Mengidentifikasi temuan ketidaksesuaian implementasi sistem tanggap 

darurat pada Husky-CNOOC Madura Limited. 

b. Mengidentifikasi temuan ketidaksesuaian implementasi sistem tanggap 

darurat darurat di Gas Metering Station (GMS) Husky-CNOOC Madura 

Limited. 

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang diterapkan 

pada perusahaan minyak dan gas Husky-CNOOC Madura Limited mengacu pada 

konsep PDCA (Plan, Do, Check, Action) dan Risk Based. Terdapat 10 elemen 

identifikasi kebutuhan umum, salah satunya yaitu Manajemen Keadaan Darurat. 

Dalam penulisan laporan ini, ruang lingkup evaluasi secara umum pada sistem 

manajemen tanggap darurat Husky-CNOOC Madura Limited dan terkhusus pada 

manajemen tanggap darurat kantor Gas Metering Station (GMS) Pasuruan.  

Evaluasi ini meliputi evaluasi implementasi tanggap darurat dari sistem yang telah 

direncanakan yaitu berdasarkan dokumen HSSE.P.08.001 Crisis and Emergency 

Management Plan serta HCML.HSE.37.INS.006. Gas Metering  Station  

Emergency Response Procedure yang mengacu pada standar Incident Command 

System (ICS 100) dan Incident Management System (IMS 100). 
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1.4 Tujuan 

Tujua dari penulisan laporan ini diantaranya ;  

a. Mengevaluasi temuan dalam implementasi tanggap darurat berdasarkan 

rencana manajemen tanggap darurat di perusahaan Husky-CNOOC Madura 

Limited 

b. Mengevaluasi temuan dalam implementasi tanggap darurat berdasarkan 

rencana manajemen tanggap darurat di Gas Metering Station (GMS) Husky-

CNOOC Madura Limited 

c. Mengevaluasi tanggap darurat pada kejadian darurat yang terjadi di Gas 

Metering Station (GMS) Husky-CNOOC Madura Limited. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup kegiatan, 

tujuan dan sistematika penulisan Laporan Praktik Kerja. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi berbagai teori, penjelasan mengenai sistem manajemen tanggap 

darurat secara umum dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum perusahaan, penjelasan mengenai sistem 

manajemen tanggap darurat di perusahaan secara umum dan sistem manajemen 

tanggap darurat pada Gas Metering Stasion (GMS) Pasuruan. 

BAB IV METODOLOGI 

Metodelogi yang digunakan dalam penulisan laporan ini yaitu dengan metode 

kualitatif berupa telaah dokumen, observasi lapangan, dan wawancara kepada 

HSSE Personnel. 
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BAB IV ANALISA 

Bab ini berisi mengenai analisa dari kegiatan Praktik Kerja yang telah dilaksanakan 

berupa Analisa dari penemuan yang ada. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil secara tegas dan lugas sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Setelah hasil penelitian disimpulkan, penulis juga 

memberikan saran yang operasional berdasarkan temuan penelitian. Saran tersebut 

merupakan tindak lanjut sumbangan penulis bagi perkembangan teori maupun 

praktik yang diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut peraturan pemerintah Nomor 50 Tahun 2012, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan 

dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja.  

Sedangkan, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yaitu 

bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat 

kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012). 

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi 

struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses 

dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, 

peng-kajian dan pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian risiko guna 

terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomo. 9, 2008). 

2.1.1 Tanggap Darurat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Kesiapan dan Tanggap Darurat yaitu kegiatan untuk mengidentifikasi potensi risiko 

yang muncul dan mengembangkan rencana spesifik dan rencana yang disesuaikan 

dengan pihak yang berkepentingan untuk meminimalkan risiko tersebut (SNI ISO 

45001:2018). 

Darurat yaitu kombinasi keadaan yang tidak terduga atau keadaan yang dihasilkan 

yang membutuhkan aksi cepat (HCML.HSSE.P.08.002). 

Rencana Manajemen Krisis (Crisis Management Plant-CMP) adalah rencana yang 

memuat tata cara penanganan keadaan krisis agar tercapai penanganan yang efektif 

dan efisien (SKK MIGAS, Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Kesehatan, Keselamatan 

Kerja dan Lindungan Lingkungan ; 2018) 
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Rencana Tanggap Darurat (Emergency Respons Plan -ERP) adalah rencana inti 

yang memuat identifikasi potensi keadaan darurat dan krisis yang dapat terjadi 

dalam kegiatan operasinya, serta tata cara penanganan keadaan darurat yang 

dipergunakan oleh tim tanggap darurat dalam merespons segala bentuk scenario 

keadaan darurat yang mungkin terjadi sehingga tim tersebut dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik (SKK MIGAS, Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Kesehatan, 

Keselamatan Kerja dan Lindungan Lingkungan ; 2018). 

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada 

kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan 

dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan 

prasarana dan sarana (Syiyabuddin, 2018). 

2.2 Incident Management System (IMS) 

IMS mencakup seperangkat prinsip organisasi dan manajemen yang termasuk 

elemen organisasi umum. Insiden kecil biasanya dapat dikelola secara efektif 

dengan pendekatan IMS yang disederhanakan baik untuk struktur organisasi 

maupun proses perencanaan (International Association of Oil & Gas Producers, 2014). 

Insiden darurat memerlukan tindakan tepat waktu dan respons yang bijaksana untuk 

memastikan perlindungan orang dan lingkungan, dan untuk mencegah terjadinya 

insiden yang tidak perlu. IMS memungkinkan organisasi respons untuk secara cepat 

menetapkan komando dan kontrol, mengintegrasikan sumber daya, dan 

merencanakan tindakan respons terkoordinasi untuk mencapai tujuan (International 

Association of Oil & Gas Producers, 2014). 

Prinsip-prinsip organisasi IMS dikembangkan pada 1970-an oleh dinas pemadam 

kebakaran sebagai metode manajemen untuk memperjelas hubungan komando dan 

memanfaatkan bantuan timbal balik secara efektif untuk insiden skala besar yang 

melibatkan banyak otoritas. Meskipun awalnya dikembangkan untuk mengatasi 

kebakaran, konsep IMS sekarang diterapkan pada banyak jenis kejadian atau 

insiden darurat lainnya, termasuk respons tumpahan minyak pada perusahaan 

minyak dan gas (International Association of Oil & Gas Producers, 2014). 
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2.3 Incident Command System (ICS) 

ICS adalah standar untuk perintah, control dan koordinasi manajemen insiden di 

tempat kejadian yang menyediakan hierarki umum di mana personnel dari berbagai 

organisasi dapat menjadi efektif. ICS menetapkan struktur organisasi untuk 

manajemen insiden yang mengintegrasikan dan mengoordinasikan kombinasi 

prosedur, personel, peralatan, fasilitas dan komunikasi (Federal Emergency 

Management Agency, 2017). 

Menurut Federal Emergency Management Agency Tahun 2017, ICS dirancang 

untuk : 

• Memenuhi kebutuhan insiden dalam bentuk atau ukuran apapun 

• Dapat digunakan untuk acara rutin atau yang direncanakan, bahkan insiden 

darurat besar dan kompleks. 

• Mengizinkan personel dari berbagai Lembaga untuk berbaur dengan cepat 

ke dalam manajemen struktur yang sama. 

• Memberikan dukungan logistic dan administrasi untuk memastikan bahwa 

staf operasional dapat memenuhi tujuan 

• Hemat biaya. 

2.2.1 Lima Fungsi Manajemen yang Utama 

Menurut Federal Emergency Management Agency Tahun 2017, ada lima fungsi 

utama pada ICS. Lima fungsi tersebut dijelaskan lebih rinci pada pembahasan 

berikut. 
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Gambar 2. 1 Lima Fungsi Manajemen yang Utama 

Sumber : FEMA, 2017 

a. Incident Commander 

Bertanggung jawab atas manajemen insiden secara keseluruhan. Satu 

Incident Commander menjalankan fungsi komando pada sebuah insiden. 

b. Command Staff 

Incident Commander menugaskan Command Staff sesuai kebutuhan untuk 

mendukung fungsi perintah. Command Staff biasanya mencakup Public 

Information Officer (PIO), Safety Officer, dan Laison Officer yang melapor 

langsung ke Incident Commander dan memiliki asisten jika diperlukan. 

1. Public Information Officer (PIO) 

PIO berinteraksi dengan public, media, dan/atau dengan Lembaga lain 

dengan kebutuhan informasi terkait insiden. PIO mengumpulkan, 

memverifikasi, mengoordinasikan, dan menyebarluaskan akses. 

Informasi dan waktu tentang insiden untuk audiens internal dan 

eksternal. PIO juga memantau media dan sumber informasi publik 

lainnya untuk mengumpulkan informasi yang relefan dan mengirimkan 

informasi ini ke komponen yang sesuai dari organisasi manajemen 

insiden. Semua PIO harus bekerja secara terpadu, berbicara dengan satu 

suara, dan memastikan bahwa semua pesan konsisten.  
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2. Safety Officer 

Safety Officer memantau operasi insiden dan memberi tahu incident 

commander tentang hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan dan 

keselamatan personel insiden. Safety Officer bertanggung jawab kepada 

Incident Commander untuk menetapkan sistem dan prosedur yang 

digunakan untuk menilai, mengomunikasikan, dan mengurangi dampak 

lingkungan. Termasuk, mengembangkan dan memeliharan rencana 

keselamatan saat insiden terjadi. 

3. Laison Officer 

Laison Officer adalah titik kontak komando untuk perwakilan Lembaga 

pemerintah, yuridiksi, LSM, dan organisasi sector swasta. Dengan 

Laison Officer, perwakilan ini memberikan masukan tentang kebijakan 

Lembaga, organisasi, atau yuridiksi mereka, ketersediaan sumber daya 

dan lainnya.  

c. Operations 

Merencanakan dan melakukan kegiatan taktis untuk mencapai tujuan 

insiden yang ditetapkan oleh komando. Tujuan biasanya focus pada 

penyelamatan nyawa, mengurangi bahaya langsung, melindungi property 

dan lingkungan, membangun control situasional dan memulihkan operasi 

normal. 

Kepala Operations mengatur bagian berdasarkan sifat dan ruang lingkup 

insiden, organisasi yang terlibat, serta prioritas, tujuan, dan strategi insiden. 

Fungsi utama personel bagian operasi meliputi : 

• Mengarahkan pengelolaan kegiatan taktis pada incident commander 

• Mengembangkan dan menerapkan strategi dan taktik untuk 

mencapai tujuan insiden 

• Mengatur bagian operasi untuk memenuhi kebutuhan insiden 

dengan sebaik-baiknya, menjaga agar tetap dapat dikelola, dan 

optimalisasi penggunaan sumber daya 

• Mendukung pengembangan Incident Action Plan untuk setiap 

periode operasional. 
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d. Planning 

Mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi situasi insiden 

kepada Incident Commander dan personel insiden lainnya. Staf dalam 

bagian ini menyiapkan laporan status, menampilkan informasi situasi, 

mempertahankan status sumber daya yang ditugaskan, memfasilitasi proses 

perencanaan tindakan insiden, dan menyiapkan incident action plan 

berdasarkan masukan dari bagian lain, merencanakan demobilisasi sumber 

insiden yang tertib, aman dan efisien, mengumpulkan, merekam, dan 

mengamankan semua dokumen insiden. 

e. Logistics 

Memberikan layanan dan dukungan untuk manajemen insiden yang efektif 

dan efisien, termasuk memasan sumber daya. Staf di bagian ini 

menyediakan fasilitas, keamanan, transportasi, persediaan, pemeliharaan 

peralatan dan bahan bakar, layanan makanan, komunikasi dan dukungan IT, 

dan layanan medis untuk personel insiden. 

f. Finance/Administration 

Tanggung jawab keuangan /administrasi mencakup pencatatan waktu 

personel, negosiasi sewa dan pemeliharaan kontrak vendor, administrasi 

klaim, dan pelacakan serta analisis biaya insiden. Staf harus berkoordinasi 

erat dengan Bagian Planning dan Logistic untuk mencocokkan catatan 

operasional dengan dokumen keuangan. 
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2.2.1.1 Fasilitas ICS 

 

 

Gambar 2. 2 Fasilitas ICS 

Sumber : FEMA, 2017 

1. Incident Command Post 

Lokasi untuk taktik di tempat kejadian. Lokasi ini biasanya menampung incident 

commander dan command staff, tetapi dapat mencakup personel insiden lain yang 

ditunjuk. Biasanya ICP terletak di dekat lokasi kejadian dan merupakan tempat 

fungsi perintah taktis (Federal Emergency Management Agency, 2017). 

2. Staging Area(s) 

Kepala bagian operasi dapat menetapkan staging area untuk memposisikan dan 

melacak sumber daya. Staging area dapat berupa lokasi dimana personel, 

persediaan, dan peralatan menunggu penugasan. Staging area mungkin termasuk 

lokasi pembagian makanan sementara, pengisian bahan bakar, dan layanan sanitasi 

(Federal Emergency Management Agency, 2017). 

3. Incident Base 

Situs yang mengakomodasi kegiatan pendukung utama. Komandan insiden 

menetapkan incident base untuk menampung peralatan dan personel yang 

mendukung operasi. Incident Base dapat ditempatkan bersama dengan ICP (Federal 

Emergency Management Agency, 2017). 
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4. Camps 

Satelit ke Incident Base, didirikan di mana mereka dapat mendukung operasi insiden 

terbaik. Memberikan dukungan, spserti makanan area tempat tidur, dan sanitasi, 

mungkin juga menyediakan perawatan dan servis peralatan kecil (Federal Emergency 

Management Agency, 2017). 

2.2.1.2 Siklus Incident Response 

 

Gambar 2. 3 ICS Planning Process 

Sumber : FEMA, 2017 

Menurut Technical Development Team UK Tahun 2012, Siklus IMS adalah sebagai 

berikut : 
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a. Initial Response and Assessment 

Tanggapan jangka pendek, yang cakupan dan/atau durasinya kecil, 

seringkali dapat dikoordinasikan hanya dengan menggunakan Incident 

Briefing Form. 

b. Incident Brief 

Briefing berisi informasi dasar mengenai situasi indisen dan sumber daya 

yang dialokasikan untuk insiden tersebut. Incident Action Plan (IAP) 

berfungsi untuk respon awal, ini tetap berlaku dan terus diperbarui hingga 

respons berakhir.  

Incident Command memfasilitasi dokumentasi situasi saat ini, tujuan 

respons awal, tindakan saat ini dan yang direncanakan, sumber daya yang 

ditugaskan dan diminta, struktur organisasi di tempat kejadian dan potensi 

insiden. Formulir ini penting untuk perencanaan masa depan dan 

pengelolaan yang efektif dari kegiatan respon awal. 

Incident commander : mendapatkan ringkasan insiden menggunakan ICS, 

menilai kebutuhan operasional, menentukan organisasi dan tanggapan saat 

ini/masa depan persyaratan 

Operation Section : Mendapatkan pengarahan dari incident commander, 

mempertimbangkan rencana kontinjensi yang tersedia, mengembangkan 

strategi dan taktik, merakit sumber daya tambahan, mengelola respon 

menggunakan ICS 

c. Initial Unified Command Meeting 

Menjelaskan situasi saat ini, tindakan yang direncanakan, tujuan dan 

prioritas awal, organisasi di tempat saat ini, penugasan sumber daya, sumber 

daya dalam perjalanan atau di pesan, mendirikan fasilitas, mengidentifikasi 

potensi insiden 

Incident Commander : menegosiasikan partisipasi, menjelaskan peran dan 

tanggung jawab, menegosiasikan dan menyetujui keputusan penting 

termasuk AOR Insiden, nama kejadian, organisasi respons, lokadi, fasilitas, 

dukungan, lama periode atau waktu mulai dan jam kerja shift. 
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d. Unified Command Objectives Meeting 

Mengidentifikasi Batasan dan kendala, mengembangkan tujuan incident, 

dan menetapkan pedoman untuk diikuti oleh incident management team. 

Produk yang dihasilkan dari pertemuan ini beserta keputusan dan arahan 

dari pertemuan awal.  

Incident Commander : mengembangkan prioritas insiden, mengidentifikasi 

keterbatasan dan kendala, mengembangkan tujuan insiden, 

mengidentifikasi prosedur utama,mengembangkan tugas untuk komando 

dan general staff, menyetujui pembagian beban kerja. 

Planning Section : Memfasilitasi dan mendokumentasikan pertemuan, 

mengusulkan rancangan tujuan kepada komando. 

e. Command and General Staff Meeting 

Mempresentasikan keputusan dan arahan manajemen mereka kepada 

anggota komando dan general staff. Pertemuan ini harus memperjelas dan 

membantu memastikan pemahaman di antara anggota inti tentang 

keputusan, tujuan, prioritas, dan penugasan fungsional yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Incident Commander : Meninjau keputusan kunci, prioritas, kendala, 

keterbatasan, tujuan dan prosedur, menyajikan tugas kerja fungsional 

kepada anggota, meninjau status Open Action dan tugas kerja dari 

pertemuan sebelumnya. 

Operation Section : menyediakan pembaruan informasi mengenai operasi 

saat ini 

Planning Section : Memfasilitasi dan mendokumentasikan pertemuan, 

mengatur urang pertemuan 

Situation Unit Leader : Memberikan pembaruan tentang situasi dan 

proyeksi saat ini, memimpin unti dokumentasi, mendokumentasikan rapat 

dan mendistribusikan materi rapat. 
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f. Prepare for Tactics Meeting 

Meninjau tujuan insiden untuk menentukan tanggung jawab On Scene 

Commander dan mempertimbangkan prioritas komando. Menyusun Work 

Analysis Matrix (ICS-234) yang membantu mendokumentasikan strategi 

dan taktik untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan. Mereka harus 

menyusun Operational Planning Worksheet (ICS-215) dan Struktur 

Organisasi. Juga, Safety Officer harus mulai mengembangkan Hazard Risk 

Analysis Worksheet (ICS-215a). 

Operation Section : mengembangkan rancangan strategi dan taktik untuk 

masing-masing operasional berorientasi pada tujuan insiden. Dapat 

menggunakan Work Analysis Matrix (ICS-234), mengembangkan strategi 

alternatif dan/atau kontinjensi dan taktik, menguraikan tugas kerja (taktik) 

dan sumber daya yang dibutuhkan menggunakan Operational Planning 

Worksheet (ICS-215), mengembangkan operational section untuk periode 

selanjutnya 

Planning Section : Memfasilitasi proses, meninjau incident objectives dan 

ketentuan yang merupakan tanggung jawab Operation Section, memastikan 

Technical Specialist siap untuk berkontribusi, menyajikan indfotmasi 

situasi dan memberikan proyeksi. 

Safety Officer : mengembangkan Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-

215a). 

g. Tactics Meeting 

Pertemuan 30 menit menghasilkan masukan operasional yang dibutuhkan 

untuk Incident Action Plan. On Scene Commander dapat menyajikan Work 

Analysis Matrix (ICS-234), jika selesai, dan menyajikan draft Operational 

Planning Worksheet (ICS-215). Safety Officer akan mempresentasikan 

Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-215a). OSC akan meminta masukan 

dari peserta untuk menyempurnakan rancangan produk ini untuk 

persetujuan staf pada Planning Meeting. 

Operation Section : Memperbaruin informasi mengenai operasi saat ini, 

mempresentasikan strategi, taktik, dan kebutuhan sumber daya yang 
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dibutuhkan dan  mempresentasian Operational Planning Worksheet (ICS-

215), mengidentifikais strategi alternatif, mempresentasikan bagian dari 

organisasi operasi. 

Planning Section : Mengatur ruang pertemuan, memfasilitasi pertemuan, 

menyajikan situasi saat ini dan memberikan proyeksi. Menampilkan status 

sumber daya, membuat rapat mengenai dokumen 

Safety Section : Mengidentifikasi potensi bahaya dan merekomendasikan 

pengukuran mitigasi, mempresentasikan Hazard Risk Analysis Worksheet 

(ICS-215a). 

Logistic Section : Berkontribusi dalam informasi logistic yang diperlukan, 

menentukan persyaratan dukungan berdasarkan Operational Planning 

Worksheet (ICS-215), mempersiapkan pemesanan sumber daya yang 

dibutuhkan. 

h. Preparing for the Planning Meeting 

Memastikan bahan, informasi, sumber daya yang digunakan atau dibahas 

dalam Planning Meeting disiapkan serta siap untuk dipresentasikan selama 

rapat. 

Commander : Menyiapkan panduan/klarifikasi lebih lanjut 

Operation : Mempersiapkan pembaruan operasi yang sedang berlangsung, 

menyiapkan draft akhir Operational Planning Worksheet (ICS-215), 

mengatur ruang pertemuan, mengembangkan permintaan sumber daya, 

dukungan dan menyerahkan pada logistic 

Logistics : Memesan sumber daya untuk mendukung Incident Action Plan, 

mempertimbangkan dan memesan persyaratan dukungan, termasuk 

komunikasi, transportasi, medis, memverifikasi persyaratan dukungan. 

Finance : Memverifikasi persyaratan keuangan dan administrasi. 

i. Planning Meeting 

Pertemuan ini memberikan gambaran tentang rencana taktis untuk 

mencapai arah, prioritas dan tujuan komando saat ini. On Scene Commander 

akan mempresentasikan rencana yang diusulkan kepada komando dan staf 

umum untuk ditinjau dan dikomentari. OSC akan membahas strategi dan 
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taktik yang dipertimbangkan dan dipilih untuk memenuhi arahan komando 

terbaik untuk periode operasional berikutnya. OSC juga akan membahas 

secara singkat bagaimana insiden tersebut akan dikelola Bersama dengan 

tugas dan sumber daya serrta dukungan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan rencana. Pertemuan ini memberikan kesempatan 

bagi Komando dan Staf uum untuk membahas dan menyelesaikan masalah 

apapun sebelum merakit IAP. Setelah peninjauan dan pebaruan dibuat, 

perserta rapat berkomitmen untuk mendukung rencana tersebut. 

j. Incident Action Plan (IAP)  Preparation and Approval 

Anggota harus segera  menyelesaikan tugas/produk yang diberikan yang 

diperlukan untuk dimasukkan dalam IAP. Produk-produk tersebut harus 

memenuhi tenggat waktu yang telah ditetapkan agar Planning Section dapat 

merakit komponen-komponen IAP. 

Komponen dokumen IAP diantaranya ;  

 

Gambar 2. 4 Komponen Incident Action Plan 
Sumber : Technical Development Team UK, 2012 
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Operation : Memberikan informasi yang diperlukan untuk dimasukkan 

kedalam IAP, bekerja dengan rencana untuk memastikan bagan dan Work 

Assignment (ICS-204) telah selesai. 

Planning : Memfasilitasi pertemuan untuk mengumpulkan dokumen yang 

diperlukan dan merakit IAP, review IAP, memberikan IAP lengkap kepada 

Incident Commannder untuk ditinjau atau disetujui, membuat Salinan IAP, 

mendistribusikan IAP ke anggota tim dengan file yang asli. 

Logistic : Meninjau kelengkapan produk logistik (ICS-205 dan ICS-206), 

menyediakan informasi logistik untuk IAP, memverifikasi sumber daya 

yang dipesan. 

Finance : memverifikasi persyaratan keuangan dan administrasi untuk IAP 

k. Operations Briefing 

Pengarahan 30 menit, mempresentasikan IAP kepada supervise bagian 

operasi yang akan datang, Setelah pengarahan ini, supervise yang tidak aktif 

harus berkonsultasi dan OSC akan memvalidasi efektivitas IAP. Serah 

terima resmi harus diselesaikan untuk mentransfer perintah dari posisi yang 

bersangkutan. Supervisi dapat mengalokasikan kembali sumber daya dalam 

divisi tersebut untuk beradaptasi dengan kondisi yang berubah. 

l. Assess Progress 

Setelah briefing, dan pergantian shift semua kepala section dan staf umum 

akan meninjau insiden tersebut, kemajuan tanggapan serta rekomendasi 

sibuat untuk incident commander sebagai persiapan untuk Objectives 

meeting. Feedback ini terus dikumpulkan dari berbagai sumber. 

2.2.1.3 Formulir ICS 

Tidak semua formulir ICS termasuk dalam IAP; beberapa mendukung proses 

perencanaan atau operasi insiden dengan cara lain. IAP biasanya terdiri dari 

Incident Objectives (ICS Form 202), Organization Assignment List (ICS Form 

203), Assignment List (ICS Form 204) untuk setiap divisi/kelompok pada insiden, 

dan peta area insiden. Insiden yang lebih besar memerlukan lampiran pendukung 

tambahan, seperti Rencana Komunikasi Radio Insiden yang terpisah  
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(Formulir ICS 205), Rencana Medis (Formulir ICS 206), Jadwal Pertemuan 

(Formulir ICS 230), dan mungkin Rencana Lalu Lintas (Federal Emergency 

Management Agency, 2017).  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Husky-CNOOC Madura Limited (HCML) adalah salah satu production sharing 

contract (PSC) dari Satuan Kerja Khusus Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas 

Bumi (SKKMIGAS), Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, sebagai 

perwakilan dari Pemerintah Republik Indonesia untuk melakukan eksplorasi dan 

eksploitasi minyak dan gas bumi di Selat Madura (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 

Perusahaan ini dipimpin oleh General Manager. Dalam melakukan tugasnya, 

general manager membawahi beberapa fungsi meliputi :  

1. Development 

2. Engineering and Drilling 

3. Supply Chain Management 

4. Legal and Business Support 

5. Subsurface 

6. Human Resource and General Affairs 

7. Health, Safety, Security and Environment 

8. Audit and Compliance 

9. Business Process and Asessment 

Selain fungsi inti, general manager didukung oleh fungsi supporting yaitu : 

1. Operations 

2. Finance and Planning 
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Perusahaan HCML 

Sumber : Dokumen HCML, 2021 

HCML beroperasi di Indonesia, melakukan kegiatan manajerial dan penunjangan 

di Jakarta, dan melakukan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas lepas pantai 

di Wilayah Selat Madura, Jawa Timur (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 

 

Gambar 3. 2 Madura Strait PSC Location Map 

Sumber : RKL-RPL HCML, 2011 

Production Sharing Contract (PSC) Selat Madura terletak di Cekungan Jawa 

Timur, salah satu daerah paling produktif di Indonesia dengan cadangan minyak 
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dan gas yang luar biasa. Madura Strait PSC terdiri dari blok A, Blok B, Blok C, 

dan Blok D (Dokumen HSSE MS Manual, 2021) 

Tahap produksi ini adalah lapangan BD sedangkan pengembangan kedepan adalah 

lapangan 3M (MDA-MBH-MDK), MAC dan MBF. Lapangan gas potensi seperti 

MAX dan MBJ sedang di teliti lebih lanjut. Lapangan produksi dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 

HCML akan bertanggung jawab atas tanggap darurat pada lapangan BD Madura, 

Gas Metering Station (GMS) Pasuruan, Sampang Shore Base, fasilitas di 

MDA/MBH/MDK/MAC (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 

Prosedur saat ini yaitu lapangan BD terus berjuang untuk menjadi produsen gas 

terbesar di Jawa Timur. Lapangan BD diperkirakan berproduksi selama >15 tahun. 

Lapangan BD ditargetkan memproduksi 110 MMSCFD gas jual, 6.500 BPD 

Kondensat dan 20 ton/hari sulfur. Hasil dari proses drilling lapangan BD juga 

memiliki karakteristrik yang kompleks yaitu 4H (High H2S, High Pressure, High 

Temperature, Horizontal Drilling). Hasil produksi ini berupa gas bumi yang 

memiliki produk samping minyak bumi (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 

Hasil produksi berupa gas ini dialirkan pada Gas Metering Station (GMS) 

Pasuruan, yang kemudian akan di distribusikan ke pemerintah yaitu Perusahaan Gas 

Negara (PGN) (Dokumen RKL-RPL HCML, 2011). 
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Gambar 3. 3 Fasilitas Penunjang Lapangan BD 
Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML, 2011 

Proses pemisahan gas yang diproduksi dari sumur akan dilakukan menggunakan 3 

unit separator yaitu separator high pressure/HP, medium pressure/MP dan low 

pressure/LP, dalam fasilitas HP separator, akan dilakukan pemisahan gas dan 

kondensat. Gas dari HP separator dialirkan ke fasilitas gas treating unit (GTU) 

untuk dilakukan pemisahan acid gas. Sweet gas dari GTU selanjutnya dikirim ke 

triethylene glycol (TEG) dehydration unit dan didinginkan untuk memisahkan 

liquid yang masih ada.  

Liquid yang masih dihasilkan dari proses pemisahan tersebut jika ada kemudian 

dialirkan ke MP separator. Selanjutnya gas akan didinginkan melalui gas exchanger 

system dan JT valve untuk memastikan bahwa gas telah memenuhi persyaratan 

hydrocarbon dew point seperti yang tercantum dalam kontrak penjualan gas. Gas 

kemudian akan dialirkan ke fasilitas penerima darat (ORF) melalui pipa dilakukan 

secara otomatis dari FPSO dan ORF dan dilengkapi dengan emergency shutdown 

system (ESD). 
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Alat berupa pressure control akan dipasang di FPSO untuk mengontrol tekanan 

aliran gas, dan di ORF akan dipasang alat berupa pressure indicator. Kebocoran 

pada pipa dapat diketahui dengan pengontrolan tekanan pada pipa. Jika terjadi 

penurunan tekanan tiba-tiba di ORF sedangkan tekanan di FPSO tetap, kondisi ini 

menunjukan adanya kebocoran pada pipa. 

 

Gambar 3. 4 Proses Produksi di Lapangan BD 

Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML, 2011 

2.3.1 Gas Metering Station (GMS) 

Gas metering station (GMS) berada di Desa Semare, Kecamatan Keraton, 

Kabupaten Pasuruan Gas murni siap di jual dari FPSO dikirim ke GMS untuk 

selanjutnya di jual ke pembeli. (Akbar, 2018) 

Secara umum GMS merupakan fasilitas BD Field yang merupakan tempat untuk 

mengkalkulasi pembagian pengiriman pasokan gas ke pembeli, Adapun proses 

yang ada di GMS adalah pemisahan fraksi gas dan liquid supply gas dari WHP dan 

juga filter. Namun proses tersebut sangat jarang atau minim dikarenakan gas yang 

masuk ke GMS sudah on specification (sweet gas) (Akbar, 2018). 
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Sweet gas merupakan gas alam yang tidak mengandung hydrogen sulfida (H2S), 

tetapi dapat mengandung Nitrogen (N2), Karbondioksida (CO2), atau kedua-

duanya. Gas yang dihasilkan oleh HCML biasanya digunakan untuk industri pupuk, 

petrokimia, pembangkit tenaga listrik juga untuk proses smelter pada pabrik baja. 

Selain itu, penjualan gas HCML akan dialirkan pada Perusahaan Gas Negara 

(PGN). Apabila pelanggan berlokasi jauh dari jalur pipa distribusi gas bumi, PGN 

dapat melayani menggunakan moda non pipa yaitu Compressed Natural Gas 

(CNG) atau Liqueid Natural Gas (LNG). Berikut ini merupakan karakteristik dan 

spesifikasi gas jual dari perusahaan HCML. 

Tabel 3.  1 Karakteristik Gas 

No Uraian 

Unit 

Mole 

(%) 

A Karakteristik Gas 

1 Hidrogen sulfida  0,45 

2 Karbondioksida 6,44 

3 Nitrogen 2,04 

4 Methane 81,37 

5 Ethane 2,85 

6 Propane 1,79 

7 iso-butane 0,54 

8 n-Butane 0,62 

9 Iso-Pentane 0,30 

10 n-Pentane 0,24 

11 Hexane 0,35 

12 Heptane plus 3,01 

13 Gas gravity @ 425 psig; 114 deg F 0,693 

14 Condensate density @ 425 psig; 177 deg F 0,755 

      Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML 
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Tabel 3.  2 Spesifikasi Gas Jual 

No Uraian Unit Mole (%) 

B Spesifikasi Gas Jual 

1 Gas gross heating value 

900-1300 

BTU/SCF 

2 Gas temperature Max. 110 deg F 

3 Water content <7 lbs/MMSCF 

4 CO2 Content <5% 

5 H2S Content <16 vppm 

6 Hydrocarbon dew point 

60 deg F @750 

psig 

7 Delivery pressure 350 to 700 psig 
Sumber : Dokumen RKL-RPL HCML 

Berikut ini merupakan gambar layout dari GMS Pasuruan milik HCML. 

 

Gambar 3. 5 Layout GMS Pasuruan 
Sumber : Akbar, 2018 
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2.3.2 Keadaan Darurat di Perusahaan HCML 

Menurut dokumen HCML.HSE.37.INS.006, Tanggap Darurat mempertimbangkan 

keadaan darurat yang disebabkan oleh situasi geografis  dan sosial dan politik dan 

bencana alam ; 

a. kerusuhan, demonstrasi, ancaman bom, gempa bumi, tsunami dan 

peringatan keamanan terkait kerusuhan sipil. 

b. Gas beracun (H2S), kebocoran gas, kebakaran, dan ledakan pada pig 

receiver, vessel, perpipaan, dan fasilitas lain. 

c. Kebakaran besi sulfida pirofik pada filter. 

d. Pelepasan tekanan tinggi paada vessel, perpipaan dan fasilitas lainnya. 

e. Tumpahan dari saluran penutup, tangki diesel 

f. Adfiksia akibat akumulasi dan pelepasan gas. 

g. Faktor eksternal; kebakaran dan asap dari peternakan/ladang sekitar dan 

benda terbang yang tidak teridentifikasi 

Berikut ini merupakan Peta Evakuasi keadaan darurat di GMS Pasuruan 

 

Gambar 3. 6 GMS’s Emergency Evacuation Layout 

Sumber : Akbar, 2018 
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2.3.3 Klasifikasi Keadaan Darurat 

A. Level 1-Insiden Kecil (Minor Incident) 

Insiden kecil (Minor Incident) adalah salah satu yang bisa cepat diselesaikan oleh 

pengamat dan/atau personel lain di daerah terdekat. Kriteria Keadaan Darurat Level 

1, dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.  3 Kriteria Keadaan Darurat Level 1 

Dampak 

Pemberitahuan dan 

aktivasi yang 

diperlukan 

Manusia Aset Lingkungan Reputasi Situs ERT diaktifkan, 

dan EMT Leader di beri 

notifikasi melalui 

Operation Chief 

Cedera 

ringan, 

efek 

kesehatan 

kecil 

Kerusakan 

kecil 

(>$2.500 

& brief 

singkat) 

Efek kecil 

(sementara 

kontaminasi) 

2 jumlah 

ambang 

batas cairan 

yang terbawa 

atau dibuang 

ke lokasi 

yang 

berpotensi 

tidak aman 

2 jumlah 

ambang 

batas untuk 

LOPC 

beracun 

bahan dan 

pelepasan 

bahan 

lainnya  

Dampak 

Terbatas 

(public/media 

lokal) 

Tindakan 

perlindungan 

public 

(missal, 

penutupan 

jalan) 

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021 
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B. Insiden Besar (Level 2) 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk menangani keadaan darurat di dalam 

sumber daya sendiri. Membutuhkan ERT dan tambahan support dari pantai, 

membutuhkan EMT leader untuk koordinasi. Kriteria Keadaan Darurat Level 2, 

dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.  4 Kriteria Keadaan Darurat Level 2 

Dampak 
Pemberitahuan dan 

aktivasi yang diperlukan 

Manusia Aset Lingkungan Reputasi 
Situs EMT diaktifkan, 

dan CMT Leader di beri 

notifikasi. 
Kematian

, mayor 

cedera, 

efek 

kesehatan 

mayor 

Kerusakan 

besar 

(>$25.000 

& 

kehilangan 

operasional 

yang 

parsial) 

Kerusakan 

parah yang 

dapat 

dipulihkan. 

Ambang 

batas tingkat 

1 jumlah 

cairan sisa 

atau debit 

yang masuk 

ke lokasi 

tidak aman 

Ambang 

batas tingkat 

1 jumlah 

untuk LOPC 

beracun baan 

dan bahaya 

lain. 

 

Dampak 

nasional secara 

resmi di 

deklarasikan 

atau 

mengevakuasi 

masyarakat 

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021 

C. Krisis (Level 3) 

Berdampak pada reputasi, tanggung jawab dan bisnis HCML bersifat kontinyu, dan 

membutuhkan dukungan pemerintah. Kriteria Keadaan Darurat Level 3, dapat 

dilihat pada Tabel 3.5 
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Tabel 3.  5 Kriteria Keadaan Darurat Level 3 

Dampak 
Pemberitahuan dan aktivasi 

yang diperlukan 

Manusia Aset Lingkungan Reputasi CMT diaktifkan, pemegang 

saham diberi informasi. 

Beberapa 

kematian, 

cacat total 

atau 

permanen 

Kerusakan 

besarv 

(>$250.000 

& 

kehilangan 

operasional 

yang besar) 

Efek besar 

(tersebar 

luas, efek 

kronis) 

 

Dampak 

internasional  

Sumber : HCML.HSE.37.INS.006., 2021 

2.3.3.1 Peralatan Keadaan Darurat 

A. Fire Hydrant 

Fire hydrant adalah suatu sistem/rangkaian instalasi perpipaan untuk menyalurkan 

air dengan tekanan terentu yang digunakan sebagai pemadam kebakaran (Fadilah, 

2021)  

B. CO2 Snuffing 

CO2 snuffing merupakan sistem untuk memadamkan atau mencegah kebakaran 

dengan menggunakan bahan berupa CO2. CO2 Snuffing akan mengurangi kadar 

atau komposisi oksigen di dalam runagan yang terbakar hingga mencapai tingkat 

terendah sehingga api menjadi padam (Fadilah, 2021). 

C. Emergency Eyewash & Shower 

Fungsi dari emergency eyewash dan shower adalah membersihkan bagian tubuh 

dan meminimalkan cedera saat terpapar zat berbahaya (ANSI/ISEA Z358-2014). 
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D. Fire Fighter Equipment 

Dalam situs world maritime (2014) agar alat pemadam kebakaran benar-benar 

mencapai sasaran dengan tepat, cepat, aman dan ekonomis, maka perlu diciptakan 

berbagai macam-macam peralatan pemadam kebakaran baik yang berupa instalasi 

(fix installation) maupun tabungtabung pemadam kebakaran (portable fire 

extinguisher) dalam berbagai ukuran. Menurut SOLAS (safety of life at sea) 

Chapter II-2 aturan 2 alat pemadam api ringan (portable fire extinguisher) adalah 

alat pemadam api berupa tabung berbentuk silinder yang mudah dioperasikan oleh 

satu orang pengguna saja, karena bentuknya yang kecil serta beratnya yang dapat 

ditanggung oleh satu orang saja yang di desain bersifat mobile, portable fire 

extinguisher digunakan memadamkan api pada awal terjadinya kebakaran dan tidak 

direkomendasikan untuk kebakaran besar dan dapat membahayakan jiwa . 

H. Portable Fire Extinguisher 

Portable Fire Estinguisher adalah perangkat portabel, dibawa atau di atas roda dan 

dioperasikan dengan tangan, berisi bahan pemadam yang dapat dikeluarkan di 

bawah tekanan untuk tujuan memadamkan api (Amerika Serikat, NFPA 10, 2018). 

J. Alumunium Boat 

Salah satu keuntungan besar dari kapal aluminium adalah ketahanannya yang tinggi 

terhadap korosi yang berarti cocok untuk lingkungan air tawar dan air asin. Itulah 

mengapa aluminium adalah pilihan utama untuk pembuatan kapal dan lebih disukai 

untuk aplikasi kelautan seperti kapal patroli militer dan feri berkecepatan tinggi. 

(Fadilah, 2021). 

K. FM 200 

FM 200 sudah menjadi standar kebutuhan di segala sektor industri, karena FM200 

mampu mencegah atau mengendalikan kerusakan dan kerugian yang akan 

diakibatkan oleh kebakaran pada perangkat atau material yang memang harus 

dilindungi (firesystem.id). 
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BAB IV 

METODOLOGI 

4.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dari praktik kerja yang dilaksanakan di perusahaan HCML 

disajikan pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4. 1 Kerangka Konsep Praktik Kerja 
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4.2 Deskripsi 

1. Studi Literatur  

Studi literatur dilaksanakan dengan mencari dan mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan. Pada pelaksanaan praktik kerja ini literatur yang digunakan yaitu 

literatur yang relevan dengan bidang praktik kerja yang sedang dilaksanakan. Jenis 

literatur yang dipelajari dan digunakan sebagai acuan antara lain buku dan hasil 

penelitian mengenai perusahaan terkait serta mengenai Sistem Manajemen 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dan Sistem Tanggap Darurat K3.  

2. Pengumpulan Data  Sekunder 

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi penerapan 

Sistem Tanggap Darurat yang ada di perusaan Husky-CNOOC Madura Limited. 

Data yang didapat berupa data sekunder. Data sekunder didapat dari arsip 

perusahaan. Arsip yang dibutuhkan berupa dokumen HCML yang berkaitan dengan 

sistem tanggap darurat perusahaan secara umum serta sistem tanggap darurat pada 

Gas Metering Station (GMS) Pasuruan. 

Tabel 4.  1 Data Sekunder yang Diperlukan dalam Penyusunan Laporan 

Data yang 

Diperlukan 
Kegunaan Data Cara Memperoleh 

Gambaran Umum 

Perusahaan HCML 

Mengetahui lokasi-lokasi 

milik perusahaan yang 

memiliki potensi bahaya 

Arsip 

1. HSSE M 001-HSSE 

MANUAL 

2. RKL-RPL  

Kegiatan Pengembangan 

Lapangan Gas Lepas 

Pantai Madura BD Selat 

Madura Provinsi Jawa 

Timur 
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Data yang 

Diperlukan 
Kegunaan Data Cara Memperoleh 

Sistem Tanggap 

Darurat 

Perusahaan HCML  

Mengetahui sistem yang 

digunakan oleh HCML 

dalam menangani situasi 

darurat 

Arsip 

HSSE.P.08.001  

Crisis and Emergency 

Management Plan 

Sistem Tanggap 

Darurat pada Gas 

Metering Station 

(GMS) milik 

HCML 

Mengetahui sistem 

tanggap darurat untuk Gas 

Metering Station (GMS) 

Arsip 

HCML.HSE.37.INS.006 

Gas Metering Station 

Emergency Response 

Procedure 

Kebijakan-

kebijakan 

mengenai sistem 

tanggap darurat 

HCML 

Parameter dalam penilaian 

kesesuaian implementasi 

dari sistem tanggap 

darurat HCML 

Arsip 

HSSE.P.08.001  

Crisis and Emergency 

Management Plan 

Kebijakan-

kebijakan 

mengenai sistem 

tanggap darurat 

GMS 

Parameter dalam penilaian 

kesesuaian implementasi 

dari sistem tanggap 

darurat GMS 

Arsip 

HCML.HSE.37.INS.006 

Gas Metering Station 

Emergency Response 

Procedure 

Sumber : Perencanaan, 2022 

3. Pengumpulan Data Primer 

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi penerapan 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) yang ada perusaan 

Husky-CNOOC Madura Limited.  Pengambilann data primer diantaranya metode 

telaah dokumen, observasi, dan interview. 
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Tabel 4.  2 Data Primer yang digunakan dalam Penyusunan Laporan 

Data yang 

Diperlukan 
Kegunaan Data Cara Memperoleh 

Kondisi peralatan 

K3 di GMS dan 

Kejadian Darurat 

yang pernah terjadi 

di GMS 

Menilai kesesuaian 

implementasi sistem 

tanggap darurat GMS 

Telaah Dokumen 

1. Dokumen hasil 

inspeksi peralatan K3 

di GMS 

2. Laporan kejadian 

darurat yang terjadi di 

GMS. 

Sumber : Perencanaan, 2022 

4. Analisis Data 

Data–data yang didapatkan kemudian diolah dan dianalisa sesuai dengan kebutuhan 

laporan yang akan dibuat. Analisis data ini menggunakan Teknik analisis data 

kualitatif yaitu berasal dari fakta atau peristiw yang bersifat empiris, lalu data 

dipelajar dan dianalisis, sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan.  

5. Penyusunan Laporan  

Penyusunan laporan merupakan tahap akhir dari pelaksanaan praktik kerja yang 

nantinya akan berupa laporan praktik kerja. Laporan praktik kerja ini berisi 

mengenai evaluasi implementasi sistem tanggap darurat pada perusahaan HCML 

terkhusus di Gas Metering Station (GMS). 

4.3 Metode 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data primer diantaranya metode 

observasi, interview, dan dokumentasi.  

a. Telaah dokumen dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang sistem tanggap darurat perusahaan yang terdokumentasi dalam 

dokumen perusahaan. 
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b. Observasi dalam penelitian ini menggunakan daftar checklist, yaitu dengan 

mengamati implementasi tanggap darurat dan keefektifan komponen-

komponen pengendalian dan kesiapsiagaan keadaan darurat di area GMS 

HCML. 

c. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Narasumber yang diwawancarai 

yaitu;  

1. Bapak Soni Widodo (Head of Safety Departement) 

2. Bapak Jeffray (Lead Engineer Safety) 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Prosedur 

5.1.1 Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan, Keamanan dan 

Lingkungan HCML 

Konsep PDCA dan Risk Based untuk dijadikan acuan dan dasar perancangan. Ada 

10 elemen atau identifikasi kebutuhan umum yaitu diantaranya ;  

1. Leadership, value & strategy 

2. Organization & capability 

3. Risk management 

4. Contractor & purchasing management 

5. Asset design, construction & integrity 

6. Execution & procedures 

7. Communication & promotions 

8. Emergency & Crisis Management 

9. Learning from Events 

10. Result & review 

Manajemen tanggap darurat merupakan sub elemen dari elemen nomor 8 yaitu 

Emergency & Crisis Management. Tidak semua kecelakaan dapat dicegah. 

Kesiapsiagaan darurat yang efektif berarti merencanakan dan mempraktekkan 

terlebih dahulu, sehingga dalam keadaan darurat, bahaya terhadap manusia, 

lingkungan dan bisnis dapat diminimalisir. 

Pertama, potensi keadaan darurat harus di identifikasi dan di kategorikan. 

Kemudian, rencana dikembangkan untuk menanggapi keadaan darurat ini. Sistem 

untuk komunikasi darurat harus ditetapkan dan dilakukan secara teknis. Tim darurat 

harus berpengalaman dan dibentuk dan kompetensi mereka harus dijamin melalui 

latihan rutin. Terahir, pertolongan pertama dan dukungan medis yang memadai 

harus tersedia. 
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5.1.2 Sistem Tanggap Darurat Perusahaan 

Sesuai dengan tujuan perusahaan sistem tanggap darurat bertujuan untuk kesehatan, 

keselamatan, dan perlindungan lingkungan. Perusahaan berkomitmen untuk 

menjaga kesehatan, keselamatan, dan perlindungan lingkungan dalam seluruh 

operasinya (HCML HSSE.P.08.001). 

Tanggap darurat pada perusahaan ini diterapkan pada kantor pusat Jakarta, kantor 

cabang Surabaya, offshore BD, offshore MDA-MBH, GMS. Bertujuan untuk 

melindungi Manusia (Person), Lingkungan (Environment), Aset (Asset), Reputasi 

(Repurtation).  

Ruang lingkup keadaan darurat pada perusahaan yaitu diantaranya, kebakaran, 

ledakan, kerugian total/kerusakan berat pada harta benda, cedera serius pada 

personel, potensi pencemaran udara dan laut oleh minyak atau bahan kimia. 

(HCML.HSE.37.INS.006) 

Sistem tanggap darurat perusahaan HCML ini mengacu pada standar Incident 

Command System (ICS) dan Incident Management System (IMS) dengan struktur 

organisasi sebagai berikut 

 

Gambar 5.  1 Struktur Organisasi Tanggap Darurat HCML 

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022 
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5.1.3 Konsep Tanggap Darurat HCML 

 

Gambar 5.  2 Konsep Tanggap Darurat HCML 

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022 

1. Emergency Response Team (ERT) 

Fokus pada keselamatan nyawa, melindungi properti, dan meminimalkan 

kerusakan lingungan. Setiap ERT harus memiliki komandan on scene (OSC) untuk 

memimpin ERT. ERT juga bertanggung jawab atas koordinasi dukungan langsung 

sekitar lokasi. 

2. Emergency Management Team (EMT) 

Bertanggung jawab untuk mengoordinasikan respons di darat pada saat keadaan 

darurat muncul di lapangan dan memberikan saran dan dukungan kepada ERT. 

EMT bertugas membuat rencana taktis untuk mengurangi dampak keadaan darurat, 

dan mengidentifikasi serta menyerahkan setiap masalah strategis yang timbul di 

peristiwa tersebut kepada tim leadership atau CMT. Setelah itu pemimpin EMT 

akan memberi tahu General Manager yang dapat mengumpulkan Tim Leadership 

untuk mengelola keadaan darurat secara strategis. 

Selain itu EMT bertanggung jawab atas hubungan dengan pemerintah, mitra dan 

kontraktor, serta media dan media lokal. 
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3. Crisis Management Team (CMT) 

Tim Leadership dapat dianggap sebagai CMT dalam menanggapi krisis yang 

datang dari keadaan darurat. Fokus pada isu-isu strategis, yang mempengaruhi 

operabilitas masa depan, profit dan reputasi. CMT akan menangani unsur-unsur 

dukungan khususya pemangku kepentingan utama (mitra) dan media di luar daerah 

yang terkena dampak. 

4. Prosedur Aktivasi 

Komandan On Scene harus mencapai daerah yang terkena dampak sesegera 

mungkin untuk menilai situasi dan melaporkan kepada Kepala Operasi di kantor 

Jakarta saat kejadian. Keputusan untuk mengaktifkan sebagian EMT atau 

sepenuhnya menjadi kebijakan EMT Leader. Proses aktivasi di ilustrasikan dengan 

gambar dibawah ini 
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Gambar 5.  3 Alur Penanganan Keadaan Darurat dan Krisis 

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022 

 

 

 



42 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

5.1.4 Sistem Manajemen Tanggap Darurat HCML (General) 

 

 

Gambar 5.  4 Operational Planning Cycle 

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022 

1. Incident Event 

2. Notification 

Langkah-langkah yang harus di ambil adalah sebagai berikut : 

• Komandan On-Scene memberi tahu kepala operasi dengan 

menghubungi nomor telepon yang sesuai 

• Kepala operasi akan memperoleh informasi tentang kejadian darurat 

• Kepala operasi kemudian akan memanggil EMT Leader jika sumber 

daya tambahan diperlukan 
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• Keputusan untuk mengaktifkan Emergency Management Team baik 

sebagian maupun sepenuhnya adalah kebijakan EMT Leader. 

• EMT Leader memanggil operasi keamanan di Ext 6666 atau 021 

5080 6666 

• Operasi keamanan akan mengirim pesan ke anggota EMT melalui 

telepon seluler dengan mengirimkan pesan singkat. 

• Sistem akan mengonfirmasi penerimaan pesan 

• Berdasarkan tingkat keparahan insiden darurat, pemimpin CMT 

akan di aktifkan untuk keadaan krisis. 

• CMT bertanggung jawab untuk memberi pengarahan kepada 

gabungan managemen pemilik saham HCML yaitu CNOOC SEA, 

Husy Energy dan PT Samudera Indonesia 

2.1 Initial Response and Assessment 

Tanggapan jangka pendek, yang cakupan dan/atau durasinya kecil 

(misalnya beberapa sumber daya yang bekerja dalam satu periode 

operasional), seringkali dapat dikoordinasikan hanya dengan 

menggunakan Incident Briefing Form.  

2.2 Incident Briefing 

Selama proses pengalihan komando, Incident briefing form digunakan 

sebagai informasi dasar mengenai situasi dan sumber daya yang 

dialokasikan informasi ini diberikan kepada Crisis and Emergency 

Managemen Team (CEMT). Lalu, digunakan sebagai respons awal dari 

Incident Action Plan (IAP). Incident briefing memfasilitasi dokumen 

situasi saat ini, tujuan respons awal, tindakan saat ini dan yang 

direncanakan, sumber daya yang ditugaskan dan diminta, struktur 

organisasi di tempat kejadian dan potensi insiden. 

Agenda Incident Briefing membahas situasi saat ini (wilayah, eksposur, 

keamanan dan lain lain), menentukan tujuan dan prioritas awal, 

menjelaskan tindakan saat ini dan yang di rencanakan, penugasan 

sumber daya, mendirikan fasilitas dan menentukan potensi dari insiden. 
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2.3 Initial Incident Command Meeting 

Memberikan kesempatan kepada komando insiden untuk 

mendisuksikan dan menyepakati isu-isu penting sebelum Incident 

Command Meeting. Pertemuan harus singkat dan semua keputusan dan 

arahan penting perlu di dokumentasikan. Hasil pertemuan ini akan 

memandu upaya penanganan secara keseluruhan. 

Agenda Meeting yaitu negosiasi dan menyetujui keputusan utama : 

nama kejadian, integrasi bantuan dan organisasi yang bekerja sama, 

menentukan periode operasional/waktu dan jam kerja shift, 

mendokumentasikan keputusan penting. 

2.4 Incident Command Meeting (Strategy Meeting) 

Menetaokan prioritas kejadian, mengidentifikasi Batasan dan 

kendala,mengembangkan tujuan insiden, dan menetapkan pedoman 

untuk diikuti oleh Emergency Management Team (EMT). Hasil 

pertemuan ini beserta keputusan dan arahan dari Incident Meeting akan 

dipresentasikan di Command and General Staff Meeting. 

Agenda Meeting yaitu Operation Chief mengatur rapat, melakukan 

pangilan masuk, meninjau agenda, memperbarui keputusan, 

mengembangkan prioritas, keterbatasan dan kendala tanggapan, 

mengembankan dan meninjau tujuan insiden, mengembangkan 

prosedur utama (mengelola informasi sensitif, mengelola arus 

informasi, pemesanan sumber daya, pembagian biaya dan akuntansi 

biaya, keamanan operasional, dan mengembangkan tugas-tugas yang 

harus di selesaikan oleh komando dan staf umum) 

2.5 Command and General Staff Meeting 

Pertemuan ini harus memperjelas dan membantu memastikan 

pemahaman di antara anggota inti EMT tentang keputusan, tujuan, 

prioritas, prosedur, dan penugasan fungsional (tugas) yang telah dibahas 

dan mencapai kesepakatan. 

Agenda rapat yaitu pemimpin EMT meninjau keputusan mengenai 

prioritas, kendala, dan keterbatasan, mendiskusikan tujuan insiden. 
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Operational Chief memfasilitasi diskusi terbuka untuk memperjelas 

prioritas, tujuan, tugas, masalah, kekhawatiran, dan tindakan terbuka. 

2.6 Prepare for Tactics Meeting 

Meninjau objek insiden untuk menentukan apa yang menjadi tanggung 

jawab Kepala Operasi dan mempertimbangkan prioritas komando. 

Mereka mungkin Menyusun matriks analisis kerja yang membantu 

dalam dokumentasi strategi dan taktik untuk memenuhi tujuan yang 

ditetapkan. 

2.7 Tactics Meeting 

Pertemuan 30 menit ini menghasilkan masukan operasional yang 

dibutuhkan untuk mendukung IAP. Kepala operasi dapat 

mempresentasikan matriks analisis kerja.  

Agenda meeting yaitu Unit Situation Leader meninjau situasi insiden 

saat ini, operation chief meninjau tujuan operational insiden dan 

memastikan pertanggungjawaban masing-masing unit, meninjau 

strategi Work Analysis Matrix. Operation Chief melengkapi Operational 

Planning Worksheet dan Organization Chart. HSE Advisor melengkapi 

Hazard Risk Analysis Worksheet. 

2.8 Prepare for Planning Meeting 

Komando dan Staf umum mempersiapkan rapat perencanaan yang akan 

datang. Kepala perencanaan memastikan bahwa, infromasi, sumber 

daya, yang dugunakan atau akan dibahas dalam planning meeting telah 

disiapkan untuk dipresentasikan selama rapat. 

2.9 Planning Meeting 

Peremuan ini memberikan gambaran tentang rencana taktik untuk 

mencapai arah, prioritas, dan tujuan komando. Pertemuan ini 

memberikan kesempatan bagi komando dan staf umum untuk 

membahas dan menyelesaikan masalah apapun sebelum mereakit IAP. 

Setelah peninjauandan pembaruan dibuat, peserta rapat perencanaan 

berkomitmen untuk mendukung rencana tersebut. 

 



46 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

2.10 Incident Action Plan (IAP) Preparation and Approval 

Anggota CEM yang sesuai harus segera menyelesaikan tugas/produk 

tersebut harus memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan oleh Command 

and General Staff untuk review. Kepala operasi akan mendiskusikan 

strategi dan taktik, produk-produk tersebut harus memenuhi tenggat 

waktu yang ditetapkan. 

2.11 Operation Briefing 

Briefing 30 menit atau kurang. Menyajikan IAP ke bagian operasi 

pengawas. Briefing ini dihadiri oleh EMT Leader, Command and 

General Staff, dan Unit Leader. 

Agenda Meeting yaitu operation chief meninjau tujuan EMT dan 

perubahan pada IAP, masing-masing unit leader memberikan 

pengarahan pada staf. 

2.12 Implement Plan and Assess Progress 

Pelaksanaan operasi yang dipimpin oleh masing-masing unit leader. 

Feedback akan terus dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk 

pengamatan lapangan, tanya jawab responden, Stockholder. 

a. Special Purpose Meeting 

b. Business Management Meeting 

Pertemuan ini dilakukan untuk membangun dan memperbarui 

rencana manajemen bisnis untuk dukungan keuangan dan logistik. 

c. Agency Representative Meeting 

Pertemuan ini dilakukan unuk memutakhir-kan perwakilan instansi 

atau departemen pemerintah dan memastikan bahwa mereka dapat 

mendukung IAP. 

d. Media Briefing 

Pertemuan ini biasanya dilakukan di Joint Information Center (JIC), 

untuk memberikan penjelasan singkat kepada media dan public 

tentang fakta-fakta terkini dan akurat.  

e. Technical Special Meeting 

f. Demobillization Planning Meeting 
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5.2 Sistem Tanggap Darurat di Gas Metering Station (GMS) 

5.2.1 Tanggap Darurat Umum 

a. Jika terjadi kejadian darurat, orang yang mengetahui kondisi tersebut harus 

melapor ke supervise area terdekat dan segera mengambil tindakan mitigasi. 

Supervisi yang bertugas melaporkan kepada Security Leader GMS yang ditugaskan 

oleh On Scene Commander (OSC). Kemudian OSC akan menilai insiden darurat  

b. OSC akan menilai insiden darurat. Ketika insiden darurat yang dinyatakan dapat 

diatasi di Level 1, komandan on scene segera mengaktifkan ERT di tempat untuk 

menangani insiden darurat tersebut.  

c. Bila perlu, komandan menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster 

stasiun dengan mengaktifkan alarm darurat 

d. ERT pergi ke lokasi, mencari, melakukan pertolongan pertama dan 

mengevakuasi orang yang terluka atau terjebak, memeriksa semua tempat untuk 

memastikan tidak ada yang tertinggal atau terjebak di dalam 

e. Security Emergency Response Team pergi ke lokasi, mencari dan mengevakuasi 

orang yang terluka atau terjebak. Jika ada korban akan di kirim ke rumah sakit 

terdekat. 

f. Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan/atau dinyatakan tidak 

dapat di tahan di level 1, komandan akan meminta dukungan EMT. 

g. Bila diperlukan, omandan akan memberitahukan FPSO dan BD WHP, dan 

memanggil ERT atau bergantian meminta bantuan dan meminta transportasi untuk 

stand by di sekitar GMS untuk evakuasi kapan saja. 

h. Ketika situasi semakin tidak terkendali, komandan berkoordinasi dengan EMT – 

CMT, menginstruksikan semua orang untuk mengungsi dari GMS dengan 

mengaktifkan alarm. Pada saat yang sama komandan memberitahu kepala operasi 

atau penggantinya dan meminta bantuan dari pihak luar. Saat situasi terkendali, 

SERT harus mengamankan area dan komandan menginstruksikan semua orang 

untuk Kembali bekerja dan ERT menyiapkan penyelidikan. 
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5.2.2 Kerusuhan  

Meminimalkan konsekuensi dari gangguan dan untuk memastikan pemulihan 

operasi penting dari tindakan merusak yang tidak diinginkan. Perusuh yang 

mendekati gerbang utama GMS dan dapat melanggar perimeter dan menyebabkan 

kerusakan personel dan properti melalui sabotase, penjarahan, penyerangan, 

dan/atau vandalisme.  

Ketika terjadi ledakan kekerasan yang tiba-tiba, petugas keamanan biasanya yang 

pertama diberi tahu. Mereka berfungsi sebagai sumber untuk informasi mengenai 

sifat dan tingkat gangguan. 

5.2.3 Ancaman Bom 

a. Setiap pekerja menerima telepon dari pihak luar tentang bom, harus 

menginformasikan kepada koordinator GMS. 

b. On Scene Commander menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster 

station dengan mengaktifkan alarm darurat. 

c. On Scene Commander mengaktifkan ERT dan SERT untuk membantu area 

yang menjadi perhatian mengenai situasi darurat, termasuk pencarian, 

melakukan pertolongan pertama dan mengevakuasi orang yang terluka atau 

terjebak, memeriksa semua tempat untuk memastikan tidak ada yang 

terjebak/tertinggal di dalam,dan di daerah berikade bom yang dicurigai. 

d.  Keamanan menyarankan komandan on scene untuk menghubungi keapal 

operasi di Jakarta untuk memberitahu mereka bahwa di fasilitas GMS berada 

di bawah ancaman BOM. 

e. Komandan on scene memanggil kepala operasi di Jakarta untuk melaporkan 

situasi dan meminta bantuan outsourching. 

f. Situasi terkendali, komandan on scene menginstruksikan semua orang untuk 

Kembali bekerja dan tim tanggap darurat akan menyiapkan penyelidikan. 

g. Ketika situasi semakin memburuk, Komandan On-Scene akan memanggil 

Operation Chief untuk melaporkan situasi dan menyatakan evakuasi dan akan 

menginstruksikan kepada semua orang untuk segera meninggalkan area GMS. 
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5.2.4 Gempa Bumi 

Bahaya utama dari gempa bumi adalah ; runtuhnya bangunan, kemungkinan 

runtuhnya gedung GMS, kebakaran atau pencemaran yang bersumber dari 

kerusakan tempat penyimpanan minyak dan/atau wadah minyak yang pecah serta 

kekurangan air untuk memadamkan kebakaran. 

a. On Scene Commander mengaktifkan alarm darurat dan mengumumkan kepada 

semua personel dan menghentikan aktivitas di sekitar GMS. 

b. Semua supervisi dan lainnya menutup semua operasi dan memindahkan 

personel keluar dan/atau menjauh dari gedung, fasilitas Gudang, menaran 

untuk menghemat ruang terbuka dan menjauh sampai ada kebutuhan untuk 

tindakan lebuh lanjut. 

c. Semua personel harus tenang, terkendali, tanggap terhadap gempa. Sangat 

penting untuk menyelamatkan semua pekerja dan property perusahaan. 

d. Komandan On-Scene menyarankan ERT untuk memobilisasi personel dan 

melokalisasi sumber api dan memadamkan api sesegera mungkin. 

e. Komandan On-Scene memerintahkan ERT untuk evakuasi medis jika 

diperlukan.  

f. Komandan On-Scene menyiapkan rencana evakuasi dan menginstuksikan 

kepada ERT dengan mengorganisir seluruh personel untuk keluar dari area 

GMS. 

g. Operator mengatur peninjauan fasilitas/peralayan di bawah tanggung jawabnya 

dan melaporkan kerusakan kepada komandan di Tempat Kejadian. 

h. Komandan on scene memanggil kepala operasi di Jakarta untuk melaporkan 

situasi dan tindakan lebih lanjut.GMS Pasuruan harus siap menghadapi 

kemungkinan terjadinya Tsunami. Koordinasi yang baik akan dilakukan antara 

komandan GMS On Scene dengan tim HCML di FPSO dan tim penyelamat 

local (Badan Penanggulangan Bencana Daerah). 
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5.2.5 Tsunami 

GMS Pasuruan sudah berkoordinasi dengan tim penyelamat setempat BPBD untuk 

mengirimkan peringatan tsunami jika ada. Tsunami akan mempengaruhi produksi 

juga orang-orang yang bekerja di GMS Pasuruan. Bahaya utama dari tsunami 

adalah : air pasang akan menyapu semua objek di dekat pantai. Golden times akan 

sekitar 30-50 menit dari peringatan bencana. 

a. Komandan On Scene mengaktifkan alarm darurat dan mengumumkan kepada 

seluruh personel dengan menghentikan aktivitas di sekitar area GMS. 

b. Semua supervisi menutup semua operasi dan memindahkan personel keluar 

dan/atau menjauh dari gedung untuk menghemat ruang terbuka dan berkumpul 

di muster station. 

c. Komandan On Scene menyarankan ERT untuk memobilitasi personel 

secepatnya. 

d. Komandan On Scene memerintahkan ERT untul evakuasi medis jika diperlukan. 

e. Komandan On Scene menyiapkan rencana evakuasi dan menginstruksikan 

kepada ERT dengan mengorganisir seluruh personel untuk keluar dari area 

GMS. 

f. Seluruh personel harus tenang, aman, terkendali, kemudian dievakuasi ke lokasi 

tertinggi di dekat GMS Pasuruan. 

g. Pemilihan lokasi evakuasi adalah : KO Drum Platform yaitu lokasi tertinggi di 

GMS dan/atau dievakuasi dengan mobil operasional ke Taman Dayu, Pandaan 

(dengan ketinggian : 500 mdpl). Sekitar 50 menit untuk sampai ke lokasi. 

h. Operator menyelenggarakan review fasilitas/peralatan yang menjadi tanggung 

jawabnya dan melaporkan kerusakan kepada komandan on-scene sebagai dasar 

untuk memilih lokasi evakuasi. 

i. Komandan on scene memanggil kepala opeasi kemudian memberi tahu EMT di 

Jakarta untuk laporan situasi dan tindakan lebih lanjut 

j. Kasus Tsunai dapat dideginisikan sebagai tingkat darurat level 3 : krisis 

Mempertimbangkan akibatnya setelah kejadian level 3 kepada GMS pasuruan 

dan keseluruhan HCML. Maka EMT bertanggung jawab untuk mengaktifkan 

CMT di Jakarta. 
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5.2.6 Banjir 

Sistem peringatan dini akan dikoordinasikan dengan tim BPBD, Ditetapkan dengan 

pedoman umum sebagai berikut : 

a. Waspada Banjir 

Banjir mungkin terjadi. Bersiaplah dan terus pantau dan kumpulkan informasinya. 

b. Waspada Banjir Bandang 

Banjir bandang mungkin terjadi. Bersiaplaj dan terus pantau dan kumpulkan 

informasinya. 

c. Peringatan Banjir 

Ancaman segera banjir atau banjir sedang terjadi 

d. Peringatan Banjir Bandang 

Ancaman segera banjir bandang atau banjir bandang sedang terjadi; jika disarankan 

untuk mengungsi, lakukan segera. 

e. Lokasi evakuasi akan berada di akomodasi GMS Pasurua atau setempat 

5.2.7 Gangguan terhadap objek terbang (Drone)  

Tanggap darurat dilakukan untuk memaksimalkan keselamatan personel dan 

meminimalkan kerusakan akibat kebakaran atau ledakan akibat jatuhnya drone di 

area GMS atau pengambilan gambar/video illegal dan untuk memastikan 

komunikasi yang jelas selama penanganan keadaan darurat dan untuk memulihkan 

operasi normal secepat mungkin. 

Siang Hari : 

Drone melintas atau berputar di area rencana GMS (Area Terlarang) akan digusur 

dari area GMS menggunakan pompa hydrant oleh ti pemadam kebakaran dan 

menjatuhkannya di area aman dan tim akan mencari pelaku dan menganaisa 

tujuannya. 

Malam Hari : 

Mengusir drone menggunakan senter 
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Dalam hal terjadi kebakaran atau ledakan karena drone yang jatuh pada area GMS, 

maka : 

a. Komandan On-Scene menginstruksikan semua orang untuk mencapai muster 

station dengan mengaktifkan alarm darurat dan segera mengaktifkan ERT 

(fire fighting team) untuk menangani insiden darurat. 

b. Fire fighting team pergi ke lokasi, melakukan pemadaman kebakaran, 

pertolongan pertama, mencari dan mengevakuasi orang yang terluka atau 

terjebak, memeriksa semua tempat untuk memastikan tidak ada yang terjebak 

atau tertinggal di dalam. Jika ada korban akan di kirim ke rumah sakit terdekat 

c. Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan dinyatakan tidak 

dapat di tahan di level 1, komandan on scene meminta dukungan EMT dari 

pemimpin EMT dan/atau kepala operasi 

5.2.8 Kebakaran  

Minor Incident (Level 1) 

Apabila terjadi keadaan darurat kebakaran dari sumber internal maupun eksternal, 

maka pihak yang mengetahui kondisi tersebut harus melapor kepada pengawas 

wilayah terdekat dan segera melakukan tindakan mitigasi. Pengawas wilayah 

terdekat yang bertugas melapor kepada pengawas yang ditugaskan sebagai 

Komando On Scene. 

Komando On Scene menilai indisen darurat. Ketika indisen darurat dinyatakan 

dapat diatasi di level 1, komando on scene segera mengaktifkan ERT di lokasi untuk 

memadamkan api menggunakan peralatan pemadam kebakaran yang tersedia, 

termasuk Fire Water Hydrant.  

Major Incident (Level 2) 

Ketika situasi insiden darurat menjadi tidak terkendali dan/atau dinyatakan tidak 

dapat dikendalikan di level 1, OSC meminta dukungan EMT dari Operation Chief. 

Tindakan lebih lanjut mengikuti Tanggap Darurat Umum 
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5.2.9 Latihan Keadaan Darurat 

Prosedur ini harus dilakukan secara berkala untuk membuktikan efektivitas dan 

kesadaran dalam peralatan darurat, komunikasi, dan evakuasi. 

5.3 Analisis Temuan 

Sistem tanggap darurat menjadi hal yang penting bagi perusahaan minyak dan gas 

seperti perusaan Husky-CNOOC Madura Limited. Risiko besar yang dihadapi 

apabila terjadi kejadian darurat yang akan berdampak pada manusia, lingkungan, 

asset dan reputasi perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus memiliki sistem 

tanggap daruat yang dapat dengan sigap meminimalisir dampak negatif yang terjadi 

apabila terjadi keadaan darurat. 

Sistem tanggap darurat perusahaan HCML mengacu pada Incident Management 

System dengan menggunakan formulir Incident Command System. IMS dan ICS 

banyak digunakan oleh industri, kontraktor tanggap darurat, dan organisasi layanan 

darurat professional. IMS memungkinkan organisasi dapat merespon secara cepat 

ketika terjadi insiden tanpa perlu melalui proses penyesuaian sistem, karena dapat 

digunakan secara umum.   

Sesuai dengan tujuan dari Incident Management System, sistem tanggap darurat di 

perusahaan HCML dibuat untuk mengatasi keadaan bahaya ataupun darurat secara 

efektif dan efisien. Dengan focus tujuan untuk melindungi sumber daya manusia, 

lingkungan, asset, dan reputasi perusahaan. 

Struktur organisasi tanggap darurat HCML telah sesuai dengan standar IMS, yaitu 

terdapat CMT Leader, EMT Leader dan Unit Leader. Pembentukan organisasi 

tanggap darurat, telah mencerminkan kebijakan dari manajemen puncak dengan 

menjalin kerjasama seluruh pihak, tanpa terkecuali peranan pemerintah setempat 

guna mendukung tercapainya sistem tanggap darurat dan team penanggulangan 

keadaan darurat yang terstruktur dan terprogram jelas. Berikut ini merupakan 

penjelasan mengenai sistem tanggap darurat HCML secara general dan spesifik di 

sistem tanggap darurat di GMS Pasuruan. 
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5.3.1 Kesesuaian Formulir Tanggap Darurat HCML dengan ICS 

Tabel 5.1 Menunjukan kesesuaian formulir tanggap darurat HCM dengan ICS. 

Seluruh dokumentasi formulir tanggap darurat terlampir pada Lampiran 1. 

Tabel 5. 1 Kesesuaian Formulir Tanggap Darurat HCML dengan ICS 

No Requirement 
Compliance 

Documentation 
Yes No 

1 Incident Briefing Form (ICS-201) ✓     terlampir 

2 Incident Objectives (ICS-202) ✓     terlampir 

3 Organisation List/Chart (ICS-203) ✓     terlampir 

4 Assignment List (ICS-204) ✓     terlampir 

5. 

Incident Radio Communications Plan 

(ICS-205) ✓    terlampir 

5 Communication Plan (ICS-205A) ✓     terlampir 

6 Medical Plan (ICS-206) ✓     terlampir 

7. Incident Organization Chart (ICS-207) ✓   

Dibuat saat 

insiden terjadi 

8.  Site Safety Plan (ICS-208HM) ✓     terlampir 

9. Incident  Status Summarry (ICS-209) ✓    terlampir 

10.  Resource Status Change (ICS-210) ✓    terlampir 

11.  Incident Chec-In List (ICS-211) ✓    terlampir 

12. 

Resource Request Message (ICS-213 

RR) ✓    terlampir 

13.  Activity Log (ICS-214) ✓    terlampir 

14. 

Operational Planning Worksheet (ICS-

215) ✓    terlampir 

15 

Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-

215a) ✓     terlampir 

16. Support Vehicle (ICS-2018) ✓    terlampir 

17. Air Operation Summary (ICS-220) ✓    terlampir 

18. Demobilization Check-Out (ICS-221) ✓    terlampir 

19. Daily Meeting Schedule (ICS-230CG) ✓    terlampir 

20. Work Analysis Matrix (ICS-234) ✓     terlampir 
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No Requirement 
Compliance 

Documentation 
Yes No 

21. Planning Worksheet (ICS-215) ✓     terlampir 

22. 

Hazard Risk Analysis Worksheet (ICS-

215a) ✓     terlampir 

Sumber : Observasi, 2022 

Pada standar ICS, formulir untuk menangani keadaan darurat melebihi 22 formulir. 

Namun, formulir ICS yang digunakan pada sistem tanggap darurat HCML telah 

disesuaikan dengan kejadian-kejadian yang mungkin terjadi di perusahaan minyak 

dan gas, sehingga tidak semua Formulir ICS digunakan. Dari checklist yang telah 

dibuat, salah satu formulir tidak terdapat pada dokumen HCML, yaitu  Incident 

Organization Chart (ICS-207). Dimana pada sistem tanggap darurat HCML, 

Incident Organization Chart ini akan dibuat secara manual saat terjadi keadaan 

darurat.  

 

Gambar 5.  5 Incident Organization Chart HCML 
Sumber : Hasil Observasi, 2022 

Sebaiknya dokumen atau templat incident organization chart tetap dibuat, sesuai 

dengan jabatan-jabatan yang ada, namun nama personel dapat  dibuat kosong. Hal 

ini agar mempermudah dan mempercepat pengerjaan tanggap darurat saat terjadi 

insiden. Sehingga ketika insiden terjadi, yang perlu dilakukan hanya mengisi nama 
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personel pada jabatan yang sesuai. Hal ini berguna untuk membuat sistem menjadi 

lebih efisien dalam penanganan keadaan darurat 

Fungsi dari organization chart ini yaitu untuk memberikan informasi pada personel 

tanggap darurat, mengenai unit yang sedang di aktifkan serta nama personel yang 

menempati posisi atau jabatan. Gambar 5.6 ini merupakan contoh organization 

chart yang dapat dibuat oleh perusahaan HCML. 

 

Gambar 5.  6 Incident Organization Chart 

Sumber : Perencanaan, 2022 

 

 



57 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

5.3.2 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat HCML 

Pada sistem tanggap darurat HCML, ada beberapa prasyarat yang harus dilakukan 

dalam pelaksanaan kegiatan tanggap darurat, tercantum pada dokumen 

HCML.HSSE.P.08.001.2022.CRISIS AND EMERGENCY MANAGEMENT 

PLAN. Tabel 5.2 menunjukan kesesuaian penerapan prasyarat tersebut dalam 

pelaksanaan sistem tanggap darurat HCML. 

Tabel 5. 2 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat HCML 

No Requirement and Expectation 
Compliance 

Documentation 
Yes No 

1 
Revisi dokumen CEMP 

minimal sekali dalam 1 tahun 
 ✓  

 

2 Latihan CEMP tahunan ✓    

  

3 

Tersedianya peralatan 

komunikasi untuk keadaan 

darurat 

✓    
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No Requirement and Expectation 
Compliance 

Documentation 
Yes No 

4 
Tersedianya Emergency 

Response Meeting Room 
✓    

  

5 

Nomor Telfon Darurat 

diperbarui selama 6 Bulan 

sekali 

✓   
 

Terlampir pada Lampiran 1 

Sumber : Observasi, 2022 

Berdasarkan pemeriksaan melalui checklist ditemukan beberapa ketidaksesuaian. 

1. Dokumen CEMP tidak diperbarui pada tahun 2017 dan tahun 2020 

Berdasarkan hasil wawancara hal ini dapat terjadi karena dokumen memang 

tidak memerlukan pembaruan, tidak menutup kemungkinan apabila 

dokumen perlu diperbarui kurang dari 1 tahun, dokumen akan di perbarui.  

2. Requirement lainnya, telah sesuai dengan prosedur yang ada. 

5.3.3 Kesesuaian Implementasi Sistem Tanggap Darurat di GMS 

Salah satu bentuk kegiatan tanggap darurat keselamatan dan kesehatan kerja yaitu 

terdapat peralatan keselamatan dan kesehatan kerja di area kerja yang merupakan 

respon ketika terjadi keadaan bahaya dan darurat. 
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Pada instalasi GMS Pasuruan milik HCML dibutuhkan beberapa peralatan 

keselamatan dan kesehatan kerja berupa Fire Hydrant, CO2 Snuffing, Emergency 

Eyewash, Fire Fighter Equipment, First Aid Kit, Hydrant Pillar, Life Ring, 

Portable Fire Extinguisher, Wheeled Type Portable Fire Exting, Alumunium Boat, 

Emergency Shower, FM 200, Fire pump, Portable Multi Gas Detector, Breathing 

Aparatus, Alat Pelindung Diri. Seluruh peralatan ini harus di cek secara berkala, 

untuk memastikan bahwa semua peralatan berfungsi dengan baik serta dalam 

kondisi yang baik, agar saat terjadi keadaan darurat dapat digunakan secara efisien 

sesuai dengan fungsinya. Hasil inspeksi peralatan keadaan darurat terlampir pada 

Lampiran 2. 

Berdasarkan hasil checklist yang telah ada, seluruh peralatan keselamatan dan 

kesehatan kerja di GMS berfungsi dan dalam kondisi baik. Inspeksi setiap peralatan 

dilakukan setiap satu bulan sekali dan untuk Fire Hydrant dilakukan selama 6 bulan 

sekali. Tabel 5.3 menyajikan data hasil pemeriksaan kesesuaian peralatan darurat 

di GMS. 

Tabel 5. 3 Kesesuaian Peralatan Keadaan Darurat di GMS 

N

o 

Requirement and 

Expectation 

Compliance 
Documentation 

Yes No 

1 

Fire Hydrant 

berfungsi dengan 

baik 

✓   Terlampir 

2 

CO2 Snuffing 

berfungsi dengan 

baik 

✓   
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N

o 

Requirement and 

Expectation 

Compliance 
Documentation 

Yes No 

3 

Emergency 

Eyewash berfungsi 

dengan baik 

✓   

 

4 

Terdapat Fire 

Fighter Equipment 

dalam kondisi baik 

✓   

 

5 

First Aid Kit 

dengan kondisi 

baik 

✓   

 

6 

Hydrant pillar 

berfungsi dengan 

baik 

✓   

 

 
Fire Fighter 

Equipment 
✓   
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N

o 

Requirement and 

Expectation 

Compliance 
Documentation 

Yes No 

7 
Life Ring dalam 

kondisi baik 
✓   

 

8 

Portable Fire 

Extinguisher 

berfungsi dengan 

baik 

✓   

 

9 

Wheeled Type 

Portable Fire 

Exting berfungsi 

baik 

✓   

 

10 

Alumunium Boat 

dalam keadaan 

baik 

✓   

 

11 

Emergency Shower 

berfungsi dengan 

baik 

✓   

 

12 
FM 200 berfungsi 

dengan baik 
✓   
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N

o 

Requirement and 

Expectation 

Compliance 
Documentation 

Yes No 

13 

Fire pump 

berfungsi dengan 

baik 

✓   

 

14 

Portable Multi Gas 

Detector dalam 

kondisi baik 

✓   

 

 

15 

Breathing 

Aparatus Berfungsi 

dengan baik 

✓   

 

16 

APD kondisi baik 

dan layak 

digunakan 

✓   Terlampir pada Lampiran 2 

Sumber : Observasi, 2022 

Menurut Awareness and Preparedness for Emergency Response at Level Local 

USA Tahun 1994, inventarisasi dan analisa setiap proses di dalam suatu industri 

terhadap kemungkinan bahaya, meliputi perlengkapan dan fasilitas penunjang 

keadaan darurat merupakan tahapan dari pra insiden dalam manajemen tanggap 

darurat. 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh peralatan untuk penanganan keadaan darurat di 

GMS dalam kondisi yang baik. Peralatan dalam kondisi yang baik dapat menunjang 

terciptanya penanganan keadaan darurat yang lebih efisien serta meminimalisir 

dampak yang terjadi dari keadaan darurat. 
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5.3.4 Kejadian Darurat di GMS 

Pada tahun 2021 dan 2022 tercatat telah terjadi kejadian darurat di GMS Pasuruan 

pada tanggal 24 Agustus 2021.  

Tabel 5. 4 Kejadian Darurat GMS 

Nama Kejadian 

False fire alarm from new temporary hazardous waste shelter 

Deskripsi Kejadian 

Alarm Porta-camp berdering dengan indikasi yang berasal dari penampungan 

limbah berbahaya sementara di GMS. ERT menginformasikan kondisi tempat 

penampungan sementara berbahaya aman. Tidak ada indikasi dan tanda 

kebakaran dan asap. 

Kronologi Kejadian 

1. Pukul 07.50, alarm Porta-camp berbunyi dengan indikasi berasal dari 

penampungan sementara limbah B3 

2. Pukul 07.52, Semua personel di kumpulkan (13 Personel di Muster 

station dan 2 personel di CCR) 

3. Pukul 07.53. On scene commander memerintahkan Emergency 

Response Team (Syaepul dan Ahya) untuk mengecek kondisi shelter 

B3. 

4. Pukul 07.54 WIB, ERT menginformasikan kondisi sheler B3 sudah 

aman. Tidak ada indikasi dan tanda kebakaran juga tidak adanya asap. 

5. Pukul 07. 55, On scene commander menginformasikan kepada seluruh 

personel bahwa situasi aman. 

Penyebab 

Berdasarkan hasil penyelidikan, diperkirakan false alarm terjadi karena adanya 

serangga yang masuk ke dalam smoke detector. 

 

Sumber : Observasi, 2022 

 Analisis : 

False Alarm adalah sinyal alarm kebakaran yang dihasilkan dari berbagai penyebab 

seperti : fenomena seperti kebakaran yang disebabkan oleh aspek lingkungan, 

kecelakaan, aktivitas manusia yang tidak semestinya. Penyebab ini mempengaruhi 

alarm yang diakibatkan oleh kesalahan sistem (R Chagger & Smith, 2014).  

Alarm yang menyala ini berkaitan dengan kondisi darurat dan dapat mengancam 

keselamatan banyak orang, maka insiden False Alarm ini harus di minimalkan. 
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Selama false alarm ini terjadi, karyawan akan kehilangan waktu kerja, layanan 

pelanggan berhenti, dan dapat menyebabkan kehilangan potensi penjualan, serta 

efek domino lainnya. Pada kejadian di GMS ini prosedur tanggap darurat telah 

dilaksanakan sesuai dengan Crisis Emergency Management Plan Perusahaan. 

Dimana semua personel dikumpulkan pada muster station, kemudian on scene 

commander mengaktifkan Emergency Response Team (ERT) untuk mengecek 

kondisi shelter B3 dan apabila terdeteksi api, api akan dipadamkan oleh ERT. 

Ternyata tidak ditemukan adanya asap maupun api, kemudian ERT memberi tahu 

OSC dan OSC memastikan bahwa situasi telah aman. Prosedur ini telah sesuai 

dengan sistem yang di miliki perusahaan HCML, insiden ini diklasifikasikan 

sebagai Keadaan Darurat Level 1 yang dapat di atasi dengan baik oleh perusahaan. 

Alur tanggap darurat level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 5.  7 Emergency Response Level 1 

Sumber : Dokumen CEMP HCML, 2022 

Berdasarkan hasil investigasi, false alarm terjadi karena masuknya serangga pada 

gas detector di shelter B3. Smoke detector pada shelter B3 dapat dilihat pada 

Gambar 5.7 



65 

 

 

 
Institut Teknologi Nasional 

 

Gambar 5.  8 Smoke Detector in Hazardous Shelter 

         Sumber : Dokumentasi, 2021 

Perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu memasang filter serangga di 

shelter B3 GMS Pasuruan, agar tidak terjadi lagi insiden seperti ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Struktur organisasi tanggap darurat perusahaan HCML telah sesuai dengan 

Incident Management System dan Incident Command System. 

2. Formulir tanggap darurat Perusahaan HCML telah disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan, namun tetap mengacu pada Incident Command 

System (ICS) serta diharapkan dapat menyediakan formulir organization 

chart untuk menambah efisiensi sitem tanggap darurat HCML. 

3. Pada tahun 2021 telah terdokumentasi kejadian darurat di Gas Metering 

Station (GMS), yaitu false alarm yang terjadi pada tempat penampungan 

B3. Kejadian tersebut diklasifikasikan sebagai keadaan darurat level 1 yaitu 

telah mengaktifkan Emergency Response Team untuk mengecek keadaan 

tempat penampungan B3. Penanganan keadaan darurat telah sesuai dengan 

prosedur yang tertulis pada Gas Metering Station Emergency Response 

Procedures 

4. Keadaan darurat jarang terjadi pada perusahaan HCML, hal ini menunjukan 

bahwa sistem keselamatan dan kesehatan kerja serta sistem tanggap darurat 

telah dilakukan dengan baik. Sistem yang tersedia juga telah efektif dalam 

menurunkan angka kecelakaan kerja. Sistem tersebut dapat terus diterapkan 

untuk kedepannya dengan catatan dilakukan-nya pembaruan sistem apabila 

di perlukan serta memberikan pelatihan pada para pekerja agar penerapan 

sistem dapat berjalan dengan baik. 
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6.2 Saran 

Meninjau sistem tanggap darurat perusahaan HCML, penulis memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Dengan seiring kemajuan media, adanya kemudahan dalam mengakses 

sosial media dapat menjadi gangguan dalam pelaksanaan sistem tanggap 

darurat perusahaan HCML. Apabila terjadi insiden darurat kemudia di 

unggah masyarakat pada sosial media, perusahaan akan sulit melakukan 

proses kontrol informasi. Maka, diperlukan pengkajian prosedur khusus 

untuk menangani informasi yang tersebar di media sosial pada sistem 

tanggap darurat perusahaan.  
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